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Abstract —Public spaces that have been built in the middle of community settlements are good
information and educational facilities. Shared responsibility in building regional identity is not only
held by the manager but assisted by other parties. In this regard, creative abilities are needed to
achieve the target value of the satisfaction of the people who live in the surrounding locations.
Service limitations in terms of satisfaction can be overcome by inviting university academics. This
community service also measures academic ability to read the scope of existing problems and solve
them with the study program's scientific concepts.Based on the problems that exist in residents,
Pembangunan Jaya University through the Product Design and Visual Communication Design
Study Program seeks to provide a solution to this problem by making a Sign System. With the
competence possessed by the lecturers of the Product Design and Visual Communication Design
Study Program, it is hoped that the assistance offered to the community can provide benefits in
understanding the usefulness of the designs and skills that we carry out. This activity is expected to
provide good learning and experience for students of the Product Design and Visual Communication
Design Study Program at Pembangunan Jaya University.
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Abstrak — Ruang publik yang telah dibangun yang berada di tengah pemukiman masyarakat
merupakan sarana informasi dan edukatif yang baik. Tanggung jawab bersama dalam membangun
identitas kawasan bukan hanya oleh pengelola tapi dibantu pihak lain. Dalam kaitan tersebut
diperlukan kemampuan kreatif yang diperlukan guna mencapai target nilai kepuasan masyarakat
yang berdiam di lokasi sekitarnya. Keterbatasan pelayanan dari segi kepuasan bisa ditanggulangi
dengan mengajak pihak akademisi universitas. Pengabdian masyarakat ini juga mengukur
kemampuan akademis membaca lingkup masalah yang masih ada dan dipecahkan dengan konsep
keilmuan prodi. Berdasarkan permasalahan yang ada pada warga, Universitas Pembangunan Jaya
melalui Program Studi Desain Produk dan Desain Komunikasi Visual berupaya memberikan solusi
untuk masalah tersebut dengan melakukan pembuatan Sign System. Dengan kompetensi yang
dimiliki dari dosen Program Studi Desain Produk dan Desain Komunikasi Visual diharapkan
pendampingan yang ditawarkan kepada masyarakat dapat memberi manfaat dalam memahami
kegunaan desain dan keterampilan yang kami jalankan. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan
pembelajaran dan pengalaman yang baik bagi mahasiswa mahasiswi Program Studi Desain Produk
dan Desain Komunikasi Visual Universitas Pembangunan Jaya.

Kata Kunci: Signage, Wayfinding, Komunitas, Fasilitas Umum, Komunikasi
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PENDAHULUAN

Signage wayfinder adalah salah satu elemen penting dalam perancangan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak
(RPTRA) Asthabrata di Kota Jakarta Selatan. Signage wayfinder bertujuan untuk membantu pengunjung RPTRA
dalam menemukan dan memahami lokasi serta fasilitas yang tersedia di dalam RPTRA. Yang dimaksud dengan
RPTRA sendiri adalah sebuah sarana umum yang dibentuk untuk meningkatkan sarana dan prasarana kegiatan
sosial warga, termasuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan kader PKK yang bekerja untuk
meningkatkan pendapatan keluarga (Yuliarty & Anggraini, 2020). Dalam perancangan signage wayfinder RPTRA
Asthabrata di Kota Jakarta Selatan, faktor-faktor yang perlu dipertertimbangkan antara lain: lokasi strategis
signage wayfinder, kejelasan dan keterbacaan informasi yang terdapat pada signage, pemilihan desain yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik RPTRA Asthabrata, serta penggunaan warna dan simbol yang mudah
dikenali oleh pengunjung.

Selain itu, penting juga untuk menyertakan panduan arah yang jelas dan sistematis pada signage wayfinder
agar pengunjung dapat mudah mengarahkan diri mereka ke tujuan yang diinginkan. Perancangan signage
wayfinder yang baik akan memberikan pengalaman yang positif bagi pengunjung RPTRA Asthabrata dengan
memudahkan mereka untuk menavigasi ruang dan fasilitas yang ada di RPTRA. Selain itu, perancangan signage
wayfinder yang baik di RPTRA Asthabrata juga akan membantu mengoptimalkan penggunaan ruang dan fasilitas
yang ada, sehingga memberikan dampak positif bagi pengembangan kegiatan sosial warga serta peningkatan
keterampilan dan pengetahuan kader PKK. (Zhao dkk., 2020)

Dalam perancangan signage wayfinder RPTRA Asthabrata di Kota Jakarta Selatan, penting untuk
melibatkan ahli perancangan grafis dalam memastikan tampilan dan penempatan signage yang sesuai dengan
prinsip-prinsip desain yang efektif. Sebuah signage wayfinder yang baik harus memperhatikan kebutuhan dan
karakteristik pengunjung RPTRA Asthabrata.  Salah satunya dengan teori design thinking yang
mempertimbangkan pengalaman pengguna dan memastikan bahwa signage wayfinder dapat dengan mudah
dipahami oleh semua pengunjung, diantaranya adalah empathize pada kebutuhan pengunjung, define dengan
pengaturan tujuan yang jelas, ideate dengan eksplorasi beragam solusi desain signage wayfinder, prototype untuk
menyempatkan signage secara fisik dan melakukan uji coba dengan pengunjung, serta evaluate untuk
mengevaluasi efektivitas dan prototype desain signage wayfinder, test penggunaan signage wayfinder dengan
pengunjung RPTRA Asthabrata, dan terakhir refine desain berdasarkan umpan balik pengguna. Diharapkan
melalui perancangan signage wayfinder yang baik dan efektif di RPTRA Asthabrata, pengunjung akan dapat
dengan mudah menavigasi dan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan lebih mudah, meningkatkan pengalaman
mereka di RPTRA Asthabrata, dan memberikan manfaat yang signifikan bagi pengembangan komunitas di
sekitarnya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan pada perancangan signage RPTRA Asthabrata adalah metode
penelitian kombinasi. Metode penelitian kombinasi menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam
mendapatkan data dan informasi yang komprehensif. (Meliasari dkk, 2022) Hal ini dilakukan karena adanya
kebutuhan data kualitatif untuk memahami pengalaman dan persepsi pengguna sighage RPTRA Asthabrata, serta
kebutuhan data kuantitatif untuk mengukur efektivitas dan kepuasan pengguna terhadap signage tersebut. Dalam
penelitian ini, metode kualitatif dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap pengguna signage
RPTRA Asthabrata, sedangkan metode kuantitatif dilakukan melalui survey dan pengumpulan data angka terkait
penggunaan signage RPTRA Asthabrata.

KERANGKA TEORITIKA

Sign system merupakan sebuah sistem yang terdiri dari tanda-tanda (signs) dan aturan-aturan (rules) yang
digunakan untuk menyampaikan makna. Istilah ini berasal dari Bahasa Inggris, dengan "sign" yang berarti tanda,
dan "system" yang mengacu pada aturan. Dalam bahasa yang lebih sederhana, sign system adalah kumpulan tanda-
tanda visual yang memiliki aturan yang disepakati. Tujuannya adalah untuk mengarahkan manusia dalam suatu
lingkungan tertentu, seperti bangunan atau area tertentu. Di dalam sign system, terdapat 69 elemen desain yang
melibatkan berbagai aspek seperti bentuk, warna, bahan, dan elemen desain lainnya.

Contoh penerapan sign system ini dapat ditemukan dalam "Perancangan Sign System dan Wayfinding pada
RPTRA Asthabrata”. Tanda-tanda yang digunakan dalam sign system ini memiliki makna yang sesuai dengan
standar internasional, sehingga dapat dipahami oleh orang dari berbagai belahan dunia.

Menurut Kartika, sign system adalah sistem tanda yang sesuai dengan budaya negaranya. Sistem ini tidak
hanya memberikan arah dan informasi singkat, tetapi juga mencakup aturan-aturan dan standar yang berlaku di
tempat tertentu. Selain itu, sistem tanda ini dapat dipahami oleh warga sekitar. (Eriksson, 2017)

Dalam hubungannya dengan sign system, tanda-tanda harus memperhatikan elemen-elemen desain yang
penting, termasuk bentuk, bahan, warna, serta elemen visual seperti tipografi dan gaya desain yang akan
digunakan.

Perancangan sign system yang benar harus memenuhi empat kriteria berikut:
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- Mudah dilihat. Sign system harus ditempatkan dengan strategis dan mudah diakses agar orang dapat
dengan mudah menemukan arah yang diinginkan.

- Mudah dibaca. Pemilihan bentuk huruf dan tipografi pada sign system harus memperhatikan keterbacaan
agar informasi yang tersampaikan dapat dibaca dengan baik.

- Mudah dimengerti. Bentuk penulisan dan tata letak pada sign system harus jelas sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman atau makna ganda bagi pembaca.

- Dapat dipercaya. Informasi yang disampaikan melalui sign system harus dapat dipercaya kebenarannya
dan tidak menyesatkan pengguna.

A. Kategorial Sign System

Kategorial sign system merupakan kategori dalam sign system yang terkait dengan elemen visual. Setiap
kategori dalam sistem tanda ini memiliki fungsi dan makna tersendiri. Tujuan dari kategorial sign system
adalah untuk memberikan arahan kepada manusia. Kategori ini dibagi menjadi beberapa bagian yang
mencakup berbagai jenis dan fungsi tanda yang berbeda.
a. ldentification Sign
Tanda-tanda ini digunakan untuk mengidentifikasi lokasi atau objek tertentu, misalnya nama
ruangan, nomor lantai, atau homor gedung.
b. Directional Sign
Tanda-tanda ini memberikan petunjuk pengarahan untuk mencapai tujuan tertentu, seperti tanda
keluar, pintu masuk, atau tempat parkir.
c. Warning Sign
Tanda-tanda ini berfungsi untuk memberikan peringatan atau perhatian terhadap potensi bahaya,
seperti tanda peringatan area licin atau berbahaya.
d. Information Sign
Tanda-tanda ini menyediakan informasi yang relevan bagi pengguna, seperti informasi layanan, jam
operasional, atau petunjuk evakuasi.
e. Operational Sign
Sistem tanda ini yang memberikan informasi mengenai penggunaan lingkungan dengan tingkat
detail yang cukup tinggi, sehingga memerlukan waktu dan usaha untuk dipahami dan dikuasai.
f.  Honorific Sign
Sistem tanda ini merupakan jenis sistem tanda yang diberikan sebagai penghormatan kepada
individu atau kelompok orang yang memiliki keterkaitan dengan lingkungan tertentu.
g. Interpretive Signage
Sistem tanda ini bertujuan membantu orang untuk menafsirkan arti dari suatu lingkungan atau
tempat tertentu. Sistem tanda ini mencapai tujuannya dengan memberikan informasi yang relevan,
seperti sejarah, geografi, penduduk, dan artefak.

B. Fungsi Sign System

Fungsi sign system, menurut Phil dan Catherine (Fiki, 2011: 10), dibagi menjadi dua bagian sebagai
berikut:
a. Sign Sebagai Pemberi Informasi
Fungsi ini berkaitan dengan sign system yang memberikan informasi kepada pengguna. Informasi
yang disampaikan oleh tanda dalam sistem ini tidak bersifat terlalu rinci, tetapi cenderung berfokus
pada inti informasi dan tampilannya konsisten.
b. Sign Sebagai Pengontrol
Pada bagian ini, fungsi sign system berfokus pada pengaruhnya terhadap perilaku manusia daripada
tujuan informasi yang ingin dicapai. Dengan kata lain, tanda dalam sistem ini dirancang untuk
mengontrol atau mengarahkan perilaku pengguna agar berperilaku sesuai dengan pesan yang
disampaikan melalui tanda tersebut. (Basori dkk., 2022)
C. Definisi Wayfinding
Definisi Wayfinding merupakan proses mencari arah, mengumpulkan informasi, dan membuat keputusan
agar dapat menemukan jalan, bergerak melalui ruangan, serta berpindah dari satu area ke area lainnya.
Wayfinding merupakan hal yang selalu ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan sering dideskripsikan
dan dipahami oleh masyarakat secara umum. Oleh karena itu, fungsi wayfinding sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, sehingga memerlukan pembelajaran untuk memahami unsur dan prinsip
penggunaan wayfinding. Untuk mengoptimalkan fungsi wayfinding, telah dilakukan beberapa penelitian
yang mengungkapkan kompleksitas dari proses tersebut. Sumber: (Farr dkk., 2018).

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Dalam perancangan ini, digunakan pendekatan design thinking yang melibatkan tahap-tahap desain berikut
dengan rinciannya:
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Empathize

Pada tahap empathize, peneliti melakukan observasi terhadap target dengan tujuan untuk memahami
kebutuhan dan tujuan mereka dalam proses perancangan. Pengamatan ini dilakukan secara langsung di
lapangan dengan menggunakan metode wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data primer
Define

Dalam tahap define penelitian ini, berdasarkan data yang telah diperoleh dari tahap empathize yang
meliputi wawancara dengan narasumber dan observasi di lapangan terkait perancangan sign system dan
wayfinding, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

- Sign system dan wayfinding perlu didesain dengan standar yang sesuai.

- Perancangan ulang diperlukan karena sign system yang telah ada sudah usang dan perlu diperbarui.

Di tahap define, peneliti akan menentukan konsep desain berdasarkan data yang telah dikumpulkan pada
tahapan sebelumnya. Berikut adalah konsep desain yang telah ditetapkan oleh peneliti berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan.
a. Warna
Dalam seluruh perancangan ini, dipilih kombinasi warna merah dan putih. Keputusan ini
didasari oleh warna-warna yang diambil dari RPTRA Asthabrata.

Color Guideline

HFEFEFS HFFFFFF

Gambar 1. Pemilihan Warna pada Signage

b. Tipografi
Perancangan ini akan menggunakan jenis font Montserrat Typeface. Pemilihan jenis font ini
dikarenakan font sans serif memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi dan memberikan kesan
modern.

Montserrat

Aa Monsterrat ExtraBold
Headline

Monstemat Medium

Gambar 2. Pemilihan Huruf pada Signage

c. Gaya Desain
Dalam perancangan ini, gaya desain yang digunakan adalah gaya modern dan minimalis.
Diterapkan dengan clean design untuk menciptakan kesan yang sederhana, menarik, dan
informasi yang disajikan dengan jelas.
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Gambar 3. Desain Ikon untuk titik lokasi

d. Bentuk
Bentuk utama yang digunakan pada keseluruhan desain ini menggunakan persegi dan persegi
panjang, yang secara konsisten menyesuaikan kesan modern yang ada.
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Gambar 4. Rancangan Terpilih Totem Sign
Ideate

Setelah berhasil menemukan solusi untuk permasalahan yang diidentifikasi pada tahap sebelumnya,
langkah selanjutnya adalah memasuki tahap ideate. Pada tahap ini, data-data dikumpulkan untuk
mendapatkan ide-ide yang akan diterapkan dalam perancangan. Perancangan akan didasarkan pada data
yang telah diperoleh sebelumnya, dengan mengikuti gaya desain modern dan minimalis.

Proses perancangan dilakukan secara bertahap, dimulai dari sketsa kasar hingga mencapai final desain.
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a.

Proses Sketsa Ikon Monoline
Ikon monoline adalah salah satu gaya desain yang menekankan pada penggunaan garis tunggal

dengan ketebalan yang konsisten. (Li et al., 2020) Dalam proses sketsa atau penulisan,
penggunaan garis monoline dapat membantu menciptakan kesan yang minimalis dan modern.
Ditambah dengan studi dari elemen desain seperti tipografi, objek geometris, dan ilustrasi
abstrak, ikon monoline dapat memberikan tampilan yang sederhana namun menarik bagi desain
grafis. Untuk referensi ikon, website Flaticon dijadikan sebagai alternatif.

Gambar 5. Sketsa Ikon Monollne

b. Proses Digitalisasi Pictogram

Sketsa pictogram berikutnya akan diubah menjadi bentuk digital melalui penggunaan software
Illustrator & Figma. Hal ini bertujuan untuk menyempurnakan hasil sketsa agar dapat

diaplikasikan dalam sistem tanda dan wayfinding.

Gambar 6. Proses Dlgltallsa5| menggunakan Adobe IIIustrator

Proses Sketsa Sign System dan Wayfinding

Proses selanjutnya adalah melakukan sketsa Sign System dan Wayfinding dengan menerapkan
digitalisasi ikon yang telah dibuat sebelumnya. Dalam sketsa ini, berbagai ukuran digunakan
sesuai dengan kebutuhan Sign System atau Wayfinding yang diinginkan. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa ikon-ikon tersebut dapat disesuaikan dengan berbagai ukuran dan digunakan

secara efektif dalam lingkungan Sign System dan Wayfinding.
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Prototype
Pada tahapan selanjutnya dari design thinking adalah prototype. Pada tahap ini, peneliti

melakukan ~ proses  desain  menggunakan software 3d dan corel draw sebagai penunjuk warna.
Penggunaan tool ini membantu memudahkan untuk tahap tes selanjutnya, karena dapat dengan mudah

dipahami saat hasil perancangan diamati.
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Gambar 7. Drawing Totem Sign

Modelling dilakukan dengan beberapa jenis, yaitu sign, sign system, wayfinding, perintah larangan, dan
informasi singkat.

Gambar 8. Pembuatan Struktur Tiang

Konstruksi Totem dibuat dengan konsep tiang pancang ditanam dengan pengikat besi baja. Hal ini untuk

memberikan kekuatan pada bagian pondasi sehingga tidak mudah goyang.
lkon dan teks diterapkan warna putih serta latar belakang berwarna merah, sehingga sign system

memiliki tingkat keterbacaan jelas. lkon yang digunakan adalah image ilustrasi sesuai tujuan
kebutuhan. Material yang digunakan untuk mencetak ikon adalah kertas flexi yang tahan akan segala

cuaca dan memiliki daya tahan yang lebih lama.

Gambar 9. Pengecatan Totem Sign
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Kertas flexi juga aman dari pudar dan perubahan warna akibat paparan sinar matahari langsung.

80,00 cm

10 s5cze
vBkk @

80,00 cm

Punyhayoten &
Pangataman Pascaelia

Lakeana Bumah Tangas

00 00 cm
- 200 00 em

pandidikan &
Katsrampilan

.

Cudeg

K 3 3K K ¥ 3K x 332

bIngRIg kesTara

gembaagan
Kehidupan Beroperasi

Kuluxtarlen
Linghwmgan Hidup

Péthn s Op dks

BRI

29 00 em

29,00 cm

Gambar 10. Desain Final Totem Sign

Desain Totem ini menerapkan clean design pada sign system dan wayfinding sehingga dapat membuat
target audiens menjadi mudah dipahami dan terarah. Sign system dan wayfinding didesain dengan
dua tampak vyaitu bagian depan berupa 13 titik lokasi kegiatan dan bagian belakang berisi pedoman
10 kegiatan PKK . Bentuk dari sign system dan wayfinding ini diambil dari struktur dasar kotak.

Gambar 11. Pondasi Totem Sign

Untuk pondasi dibuat dengan ukuran tinggi 30 cm karena menyesuaikan dengan kontur tanah dan
menghindari genangan air.
a. Proses Digitalisasi Struktur Totem
Digitalisasi sign system dan wayfinding yang telah dilakukan. Peneliti menggunakan software
3D untuk melakukan modelling guna untuk melihat hasil tampak depan serta tampak
samping pada perancangan Totem.
b. Proses Mockup
Setelah melakukan modelling dengan tampak depan, belakang dan samping, peneliti juga
melakukan mockup pada beberapa sign system dan wayfinding. Dengan menampilkan mockup
membantu peneliti untuk memiliki gambaran atau imajinasi yang sama dengan target audiens.
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Gambar 12. Desain Final Ikon
5. Test

Setelah menyelesaikan tahap keempat dalam proses desain, langkah selanjutnya adalah melakukan
validasi pada desain yang telah dibuat sebelum hasil finalnya ditampilkan. Validasi ini melibatkan tahap
prototype untuk menguji desain yang dihasilkan. Proses uji coba dilakukan dalam dua tahap terpisah.
Tahap pertama melibatkan pengisian kuesioner oleh para ibu rumah tangga. Uji coba ini telah
dilaksanakan pada tanggal 26 Juni 2023. Hasil dari uji coba tersebut menunjukkan skor penilaian sebagai
berikut.

Setelah tahap kelima selesai, langkah terakhir dalam metode Design Thinking adalah melakukan uji coba
pada hasil final desain yang telah direvisi. Uji coba ini melibatkan pengunjung RPTRA Asthabrata yang
berusia antara 25-35 tahun. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mendapatkan feedback dari responden
mengenai desain yang telah disusun. “Perancangan Sign System dan Wayfinding pada RPTRA
Asthabrata” 30 ini adalah hasil rata-rata kuesioner yang telah disebar.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perancangan Signage Wayfinder pada RPTRA Asthabrata di Kota
Jakarta Selatan memiliki peran penting dalam membantu pengunjung menemukan dan memahami lokasi serta
fasilitas yang ada di dalam RPTRA. Metode penelitian kombinasi yang digunakan menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh data dan informasi yang komprehensif. Design thinking menjadi
landasan dalam proses perancangan, dengan tahapan empati, definisi, ideasi, prototype, dan uji coba. Faktor-faktor
yang perlu diperhatikan dalam perancangan antara lain lokasi strategis signage wayfinder, kejelasan dan
keterbacaan informasi pada signage, pemilihan desain yang menarik dan sesuai dengan karakteristik RPTRA,
serta penggunaan warna dan simbol yang mudah dikenali oleh pengunjung. Perancangan signage wayfinder yang
baik akan memberikan pengalaman yang positif bagi pengunjung RPTRA dengan memudahkan mereka untuk
menavigasi ruang dan fasilitas yang ada serta memberikan dampak positif bagi pengembangan kegiatan sosial
warga dan peningkatan keterampilan dan pengetahuan kader PKK.

Dalam implementasi perancangan, kategorial sign system yang terdiri dari berbagai jenis tanda, seperti
identification sign, directional sign, warning sign, information sign, operational sign, dan honorific sign, menjadi
dasar untuk memberikan arahan kepada pengunjung. Fungsi sign system dibagi menjadi pemberi informasi dan
pengontrol, yang masing-masing bertujuan untuk memberikan informasi kepada pengguna dan mengarahkan
perilaku pengguna sesuai dengan pesan yang disampaikan. Desain yang dihasilkan mencakup ikon monoline
dengan garis tunggal, pemilihan warna merah dan putih yang sesuai dengan karakteristik RPTRA, tipografi
modern yang mudah dibaca, dan gaya desain minimalis untuk menciptakan tampilan yang sederhana namun
menarik.

Hasil uji coba menggunakan mockup dan pengisian kuesioner oleh para ibu rumah tangga dan pengunjung
museum menunjukkan hasil yang positif. Perancangan signage wayfinder yang telah direvisi sesuai dengan
feedback dari responden menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Kesimpulannya, perancangan Signage
Wayfinder pada RPTRA Asthabrata yang melibatkan metode penelitian kombinasi dan desain thinking berhasil
menciptakan sistem tanda yang efektif dan memudahkan pengunjung dalam menavigasi serta memanfaatkan
fasilitas RPTRA dengan baik.
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